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PENGARUH AIR KELAPA TERHADAP PERTUMBUHAN
SETEK LADA (PIPER NIGRUM L.)

M. PRAMA YUFDY dan Rr. ERNAWATI

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Pengaruh air kelapa muda sebagai zat pengatur tumbuh
terhadap pertumbuhan setek lada telah dipelajari di Sub
Balai _Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar.
Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap
dengan susunan faktorial dengan dua ulangan. Faktor-
faktor yang diuji adalah kepekatan larutan air kelapa muda
(0; 50; 75 dan 100%) dan lama perendaman setek lada
dalam larutan tersebut (0, 6, 12 dan 24 jam). Hasil
percobaan menunjukkan bahwa penggunaan air kelapa
muda sebagai zat pengatur tumbuh dapat meningkatkan
pertumbuhan akar dan tunas setek lada satu ruas berdaun
tunggal seperti tercermin pada peningkatan panjang akar
dan jumlah akar, serta bobot kering tunas dan panjang
tunas. Hasil terbaik ialah perendaman setek lada dalam
larutan air kelapa muda 25% selama 12 jam.

ABSTRACT

Effect of coconut water on the growth of
pepper cutting (Piper nigrum L.)

Effect of coconut water as growth regulator on the
growth of pepper cuttings was studied at the Natar Sub
Research Institute for Spices and Medicinal Crops. The
trial was conducted in the green house in a completely
randomized design with two replications. The treatments
were concentration of coconut water (0, 25, 50, 75 and
100%) and soaking time of pepper cutting in the
solutions (0, 6, 12 and 24 hours). The result showed that
soaking pepper cuttings in 25% coconut water for 12 hours
increased the length of roots and shoots, number of roots,
and dry weight of shoots.

PENDAHULUAN

Sampai saat ini sulur panjat merupakan
bahan tanaman yang terbaik untuk perbanyak-
an lada dibandingkan dengan sulur gantung
atau sulur tanah. Hal ini disebabkan karena
sulur gantung dan sulur tanah belum mem-
punyai bahan-bahan pembangun yang me-

madai sehingga daya regenerasinya rendah.
Penggunaan sulur ini memerlukan waktu lama
untuk dapat melampaui masa remaja (juvenile
stage) sebelum tanaman menghasilkan cabang-
cabang produksi (WAHID dan SUPARMAN, 1986).

Agar perluasan areal tanaman lada dapat
berjalan dengan menggunakan bahan tanaman
yang baik, maka telah dikembangkan peng-
gunaan setek satu ruas berdaun tunggal. wAHID
(1981) membuktikan bahwa dengan mengguna-
kan setek satu ruas berdaun tunggal pada
medium tanah (7) + pupuk kandang (3) +
0.5 gram dolokal/kg tanah dapat menghasilkan
persentase tumbuh sebesar 84.5% yang berarti
penghematan bahan tanaman lebih dari 400%
dibandingkan dengan menggunakan setek pan-
jang 7 ruas.

Berhasilnya perbanyakan dengan meng-
gunakan sulur panjat dalam bentuk setek satu
ruas berdaun tunggal sangat ditentukan oleh
kualitas bahan tanaman yang digunakan dan
faktor lingkungan. Bahan tanaman yang baik
ditentukan oleh ketersediaan bahan-bahan
pembangun pada setek tersebut. Untuk pem-
bentukan akar faktor dalam yang berpengaruh
adalah rooting cofactor, enzim dan kandungan
karbohidrat (HARTMAN and KESTER, 1976). Di
samping itu, untuk mendapatkan pertumbuhan
yang baik setek lada satu ruas berdaun tunggal
harus memiliki akar lekat karena proses
pembentukan akar pada setek lada berasal dari
akar lekat yang kémudian terdiferensiasi
menjadi akar adventif biasa.

Untuk meningkatkan pertumbuhan setek
lada, telah banyak digunakan zat pengatur
tumbuh. zausBiN (1981) menemukan bahwa
indole butyric acid (IBA) yang mengandung
auxin dapat meningkatkan pertumbuhan akar
setek lada satu ruas berdaun tunggal. Hal ini
terjadi karena zat tersebut dapat merangsang
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pembentukan akar (HARTMAN and KESTER,
1976). Namun demikian mengingat harganya
yang mahal penggunaan zat pengatur tumbuh
ini sulit dilaksanakan pada tingkat petani. Oleh
sebab itu perlu difikirkan dan dicarikan
alternatif lain. Pada percobaan ini dipelajari
penggunaan air kelapa muda sebagai zat
pengatur tumbuh pada setek lada satu ruas
berdaun tunggal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca Sub
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
Natar-Lampung. Perlakuan yang diuji terdiri
atas kepekatan air kelapa muda (0, 25, 50
dan 75%) dan lama perendaman setek lada
dalam larutan air kelapa (0, 6, 12, dan 24 jam).
Perlakuan disusun secara faktorial mengguna-
kan rancangan acak lengkap dengan dua
ulangan. Masing-masing plot perlakuan terdiri
atas 10 setek lada satu ruas berdaun tunggal.

Varitas lada yang digunakan adalah
Lampung Daun Kecil, diambil dari kebun
induk Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat Natar, berumur delapan bulan. Setek
yang digunakan dipilih yang memiliki akar
lekat cukup banyak dan seragam, serta
mempunyai tunas tidur.

Perlakuan kepekatan air kelapa muda
diperoleh dengan menggunakan air suling
(HyO) sebagai pelarut. Kepekatan 100%
diperoleh dengan hanya menggunakan air
kelapa muda tanpa aquades, dan kepekatan
0% diperoleh dengan hanya menggunakan
aquades tanpa air kelapa muda. Kepekatan
25, 50 dan 75% diperoleh dengan menam-
bahkan air dengan perbandingan yang sesuai.
Perendaman dilakukan sedemikian rupa se-
hingga semua akar lekat yang terdapat pada
setek terbenam dalam larutan air kelapa muda,
dan daun setek yang berada di atasnya tidak
mengenai larutan tersebut.

Setek lada satu ruas berdaun tunggal
disemai pada bak pasir. Sebelumnya bak pasir
disemprot terlebih dahulu dengan Dethane
M-45 0.2% untuk mencegah infeksi jamur.

Penyemaian pada bak pasir dilakukan selama
30 hari, dan kemudian setek dicabut untuk
diamati. Pengamatan dilakukan terhadap per-
tumbuhan akar dan tunas. Pertumbuhan akar
dinilai dengan panjang akar, jumlah akar, dan
bobot kering akar, sedangkan pertumbuhan
tunas dinilai dengan panjang dan bobot kering
tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan air kelapa muda sebagai zat
pengatur tumbuh ternyata berpengaruh baik
terhadap pertumbuhan akar dan tunas setek
lada, dalam hal ini terhadap panjang akar,
serta panjang dan bobot kering tunas.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan-
bahan yang terkandung di dalam air kelapa
muda mampu mendorong aktivitas metabolis-
me pada setek lada. Menurut PRAWIRANATA el
al., (1981) air kelapa telah lama dikenal sebagai
sumber zat tumbuh, yaitu sitokinin. Di
samping itu juga terdapat bahan-bahan pem-
bangun lainnya seperti protein, lemak, mineral
dan karbohidrat, serta berbagai vitamin seperti
vitamin C dan B kompleks (HERMAN, 1979;
CHILD, 1964; THAMPAN, 1982).

Pertumbuhan akar

Perlakuan kepekatan dan lama perendaman
pada air kelapa muda terbukti berpengaruh
baik terhadap pertumbuhan akar setek lada
satu ruas berdaun tunggal. Dari tiga komponen
akar yang diamati, ternyata parameter panjang
akar memperlihatkan respon yang lebih baik
dibandingkan dengan jumlah dan bobot kering
akar. Hasil tersebut tercermin baik pada
pengaruh interaksi antara perlakuan kepekatan
dengan lama perendaman (Tabel 1), maupun
pengaruh faktor tunggal (Tabel 2 dan 3).

Terhadap panjang akar, perendaman setek
telah nyata pengaruhnya pada konsentrasi 25%
sedangkan terhadap jumlah akar pengaruhnya
baru terlihat nyata pada kepekatan 100%
(Tabel 2).
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Tabel 1. Pengaruh interaksi kepekatan air kelapa muda
dan lama perendaman terhadap panjang akar

Table 1. Interaction effect of concentration of coconut
water and soaking time on the length of roots

Perlakuan Treatment Panjang akar
Length of roots
Kepekatan Lama perendaman (cm)
Concentration (jam)
(%) Soaking time
(hours)
0 0 2.23a
6 2.88ab
12 2.64ab
24 2.21a
25 0 3.70b
6 4.21 bed
12 6.43 gh
24 5.94fg
50 0 3.54b
6 3.82b
12 5.10 cdef
24 6.29 fg
75 0 3.00ab
6 3.86bc
12 5.59 efg
24 4.40 bede
100 0 3.97bc
6 5.24 defg
12 4.62 bede
24 6.34fg
KK (CV) % 13.97
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada
taraf 5%
Note : Numbers followed by the same letters are

not significantly different at 5% level

Diduga ini disebabkan pada kepekatan di
bawah 100% yaitu 25%, 50% dan 75%
pembelahan sel yang terjadi cenderung mem-
perpanjang akar dibandingkan pembentukan
akar-akar baru. Barulah pada kepekatan 100%
tercapai keseimbangan antara kemampuan
memperpanjang akar dengan pembentukan
akar-akar baru. Hasil yang sama juga didapat-
kan pada bobot kering akar yang mencermin-
kan produk akar secara keseluruhan sebagai
hasil dari pengaruh perlakuan. Walaupun
secara statistik tidak memperlihatkan hasil

yang berbeda nyata, namun ada kecenderungan
pada perlakuan kepekatan 100% hasilnya lebih
baik (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh kepekatan air kelapa muda terhadap
panjang akar, jumlah akar dan bobot kering
akar

Table 2. Effect of concentration of coconut water on the
length, number, and dry weight of roots

Kepekatan Panjang Jumlahakar Bobot kering
Concen- akar Number akar
tration Lengthof of roois Dry weight of
(%) roots roots
(cm) (2)
0 . 249a 3.46a 0.107a
25 5.07b 8.28 ab 0.190a
50 4.69b 7.88 ab 0.150a
75 4.21b 7.00 ab 0.165a
100 5.05b 10.17b 0.212a
KK(CV)% 13.97 41.25 33.19

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf
5%.

Note : Numbers followed by the same letters in
each column are not significantly different at
5% level.

Tabel 3. Pengaruh lama perendaman terhadap panjang
akar, jumlah akar dan bobot kering akar.

Table 3. Effect of soaking time on the length, number and
dry weight of roots

Lamape- Panjang Jumlah  Bobot kering akar
rendaman akar akar Dry weight of
(jam) Length Number roots
Time of roots of roots (®
soaking (cm)
(hours)
0 3.29a 5.07a 0.12a
6 4.01 ab 6.22a 0.16a
12 4.88b 9.61a 0.17a
24 5.04b 8.53a 0.20a
KK(CV)% 13.97 41.25 33.19
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada
taraf 5%
Note : Numbers followed by the same letters are

not significantly different at 5% level
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Lama perendaman hanya berpengaruh
nyata terhadap panjang akar. Bibit yang
direndam selama 12 dan 24 jam nyata lebih
panjang akarnya dibandingkan dengan
kontrol (0 jam). Agaknya konsentrasi bahan-
bahan pembangun yang terdapat pada air
kelapa muda belum mencukupi untuk me-
rangsang pembentukan akar-akar baru se-
hingga dibutuhkan waktu perendaman yang
lebih lama.

Walaupun secara statistik tidak berbeda
nyata namun terdapat kecenderungan makin
lama waktu perendaman, jumlah akar dan
bobot kering akar makin meningkat. Pada
setek kentang, makin lama perendaman setek
makin banyak jumlah akar yang terbentuk
(SuNARJONO et al., 1979).

Pertumbuhan tunas

Pertumbuhan setek dapat dikatakan baik
bila di samping mampu membentuk akar, setek
tersebut juga mampu membentuk tunas. Dari
percobaan ini ternyata bahwa pertumbuh-
an tunas dipengaruhi oleh interaksi antara
kepekatan dengan lama perendaman khusus-
nya komponen bobot kering tunas. Pada
kontrol (0%) makin lama setek direndam
makin rendah bobot kering tunas, sedang pada
perlakuan dengan larutan air kelapa (25-
100%), makin lama setek direndam makin
tinggi bobot kering tunasnya (Tabel 4).

Pengaruh kepekatan air kelapa muda nyata
meningkatkan panjang tunas pada kepekatan
100% . Sedangkan terhadap bobot kering tunas
tidak berbeda nyata (Tabel 5). Dalam hal ini
aktivitas pembelahan sel akibat serapan bahan-
bahan yang terkandung dalam air kelapa muda
mengakibatkan protoplasma dalam sel ber-
tambah sehingga dinding-dinding sel me-
rentang. Proses inilah yang mungkin menjadi
salah satu penyebab terjadinya perpanjangan
sel. Pertambahan besar sel mencerminkan
pertambahan ukuran (panjang tunas).

Perlakuan perendaman setek dalam air
kelapa muda ternyata dapat meningkatkan
bobot kering tunas yaitu setelah direndam
selama 24 jam (Tabel 6).
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Tabel 4. Pengaruh interaksi antara kepekatan air kelapa
dan lama perendaman terhadap bobot kering
tunas

Table 4. Interaction effect of concentration of coconut
water and soaking time to dry weight of shoot

Perlakuan Treatment Bobot kering
tunas*
Lama perendaman (mg)
(jam) Dry weight of
Concentration Soaking time shoot®)
(%) (hours) (mg)

Kepekatan

0 12.05 bede
9.91 be
9.21ab
8.89a
4.55a

13.05 bedef
14.50 defg

18.38¢
9.60 be

12.67 bedef
14.15 cdefg
16.74 fg

10.47 bed
12.27 bedef
15.66 efg
12.26 bedef
7.28a
12.39 bedef
13.43 bedef
15.66 efg

25

50

75

ERNooclRBaeackllocklbaoo®ae

KK (CV) % 17.87

*) Data ditransformasi ke V x + 0.5
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Note : %) Data were transformed to V' x + 0.5
Numbers follow by the same letters are not
significantly at 5% level

Keterangan :

Meningkatnya bobot kering tunas akibat
perendaman yang cukup lama di dalam air
kelapa muda memungkinkan tanaman meng-
absorpsi bahan-bahan yang terkandung dalam
air kelapa sebanyak-banyaknya, terutama sito-
kinin, protein dan karbohidrat yang sangat
diperlukan dalam pembelahan sel. Ketiga
bahan pembangun ini tampaknya memainkan
peranan yang penting dalam proses meta-
bolisme pada jaringan-jaringan meristem. Se-
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Tabel 5. Pengaruh kepekatan air kelapa muda terhadap
panjang tunas dan bobot kering tunas

Table 5. Effect of concentration of coconut water to
length of shoots and dry weight of shoots

Kepekatan Panjang tunas  Bobot kering tunas
Concentration Length of shoots Dry weight of
(o) (cm)*) shoots, (mg)*

0 1.09a 10.02a

25 1.48 ab 12.62a

50 1.57 ab 13.29a

75 1.40 ab 12.66 a

100 1.67b 12.19a

KK (CV) % 17.69 17.87

: *) Data ditransformasi ke V x + 0,5
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Note : *) Data were transformed to V x + 0.5

Number followed by the same letters in each

column are not significantly different at 5%

level :

Keterangan

Tabel 6. Pengaruh lama perendaman terhadap panjang
tunas dan bobot kering tunas

Table 6. Effect of soaking time to length and dry weight

of shoots

Lama perendaman Panjang tunas Bobot kering

(jam) Length of tunas
Soaking time shoot Dry weight of

(hours) (cm)* shoots

(mg)*)

0 1.15a 8.79a

6 1.42a 12.06 ab
12 1.57a 13.39b
24 1.63a 14.39b
KK (CV) % 17.69 17.87

bagai zat pengatur tumbuh, sitokinin me-
rangsang pembelahan sel yang memungkinkan
tunas tumbuh dengan sempurna. Di samping
itu sitokinin juga berperanan dalam proses
metabolisme asam nukleik dan sintesis protein
(PRAWIRANATA ef al., 1981). Selanjutnya,
karbohidrat berperanan dalam meningkatkan
laju pembelahan sel jaringan meristem pada
titik-titik tumbuh batang dan ujung-ujung
akar, serta pada kambium (HARJADI, 1982).

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa air kelapa muda dapat dimanfaatkan
sebagai zat tumbuh untuk setek lada satu ruas
berdaun tunggal. Hal ini terlihat baik pada
pertumbuhan akar yaitu panjang akar, jumlah
akar, dan bobot kering akar, maupun per-
tumbuhan tunas yaitu bobot kering dan
panjang tunas. Hasil terbaik diperoleh bila
setek lada direndam dengan air kelapa muda
yang memiliki kepekatan 25% selama 12 jam.

Pemanfaatan air kelapa muda sebagai
zat pengatur tumbuh kiranya perlu diper-
timbangkan mengingat bahan ini mudah
didapat dan murah, serta penggunaannya lebih
mudah dibandingkan zat pengatur tumbuh
yang lebih mahal harganya.
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